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Abstract

The purpose of this study is to determine the effect of
Work Culture and Career Development on Employee
Performance at PT Besar Intan Gemilang. This
research employs a quantitative method with an
associative descriptive approach. Data were collected
through  questionnaires and analyzed using
descriptive test, classical assumption test, simple and
multiple linear regression analyses, and hypothesis
testing assisted by SPSS version 27. The results show
that the Work Culture variable (X1) has a positive
and significant effect on Employee Performance (Y),
indicated by t-value asmuch 6.156 > 1.670 and a
significance value of 0.000 < 0.05, means that Ho: is
rejected and Hai accepted. The Career Development
variable (X2) does not have a significant partial effect
on Employee Performance (Y), with a t-value of
1.122 < 1.670 and significance value of 0.266 > 0.05,
meaning Ho> is accepted and Ha. rejected.
Simultaneously, Work Culture (X1) and Career
Development (X2) have a positive and significant
effect on Employee Performance (Y), shown by an F-
value of 19.145 > 3.15 and significance value of
0.000 < 0.05, these means that of Hos and are
acceptance of Has. The coefficient of determination
(R?) is 0.382 or 38%, indicating Work Culture and
Career Development collectively contribute 38% to
Employee Performance, while remaining 62% is
influenced by other factors wich is not assessed on
this research. Therefore, the regression models
appered are valid have contributionts variables to
Employee Performance at PT Besar Intan Gemilang,
Tangerang Selatan.

I. PENDAHULUAN

Kinerja adalah hasil kerja yang diberikan oleh seseorang dalam menjalankan tugas dan

tanggung jawab yang dibebankan kepadanya. Kinerja adalah hasil kerja secara kualitas dan
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kuantitas yang dicapai oleh seorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung jawab yang diberikan kepada karyawan tersebut. Kinerja karyawan juga dapat
diartikan sebagai hasil yang dicapai oleh karyawan dalam melaksanakan tugas dan tanggung
jawab dalam sebuah organisasi atau perusahaan. Dimana defenisi kinerja karyawan secara
umum merupakan kemampuan, keterampilan, dan hasil kerja yang ditunjukan oleh seorang
karyawan dalam menjalankan tugas dan tanggung jawab di tempat kerja. Menurut Hasibuan
(2019: 94) “kinerja merupakan suatu hasil yang telah dicapai oleh seseorang dalam
menjalankan tugas-tugas yang telah diberikan kepadanya”.

PT Besar Intan Gemilang adalah badan usaha berbentuk Perseroan Terbatas yang telah
memiliki legalitas lengkap sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku di
Republik Indonesia. PT Besar Intan Gemilang bergerak di berbagai bidang perdagangan eceran
(pakaian, alas kaki, kosmetik, obat tradisional, dan farmasi) serta platform digital komersial.
PT Besar Intan Gemilang berlokasi di The Mozia Blok ES No. 9, BSD Desa Lengkong Kulon,
Kec. Pagedangan, Kota. Tangerang Selatan, Provinsi Banten Kode Pos: 15331. Dimana
Perusahaan PT Besar Intan Gemilang ini cocok untuk masyarakat Indonesia yang ingin
membeli berbagai kebutuhan seperti eceran pakaian, eceran sepatu, sandal, alas kaki, portal web
atau platform digital, kosmetik serta obat-obatan.

Kinerja merupakan salah satu faktor penentu dalam keberhasilan suatu tujuan
perusahaan. Adapun beberapa faktor-faktor yang berpengaruh terhadap kinerja karyawan yaitu,
budaya kerja, dan pengembangan karir. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan, baik faktor eksternal maupun internal, faktor internal yang dapat mempengaruhi
kinerja karyawan yaitu budaya kerja. Budaya kerja adalah suatu sistem nilai yang diperoleh dan
dikembangkan oleh pegawai, yang terbentuk menjadi pedoman dalam berfikir dan bertindak
dalam mencapai tujuan organisasi. Budaya kerja yang tumbuh menjadi kuat mampu memacu
organisasi kearah perkembangan yang lebih baik (Jufrizen & Intan, 2021:1697).

Dan faktor internal lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan yaitu
pengembangan karir. Menurut Rahmawati (2020) pengembangan karir terdiri dari perbaikan-
perbaikan pribadi yang dilakukan seseorang untuk mencapai karir yang diinginkan. Pemberian
pengembangan karir oleh suatu perusahaan akan membentuk pola karir seseorang, cara
pengambilan keputusan, dan meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta kemampuan

individu, sehingga retensi karyawan dapat meningkat (Dharmawan, 2023).
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Menurut McGaghie dalam Hayati (2020), kerangka pemikiran ialah proses melakukan
pengaturan dalam melakukan penyajian pertanyaan dalam penelitian dan mendorong
penyelidikan atas permasalahan yang menyajikan permasalahan dan konteks penyebab peneliti
melaksanakan studi tersebut. Sedangkan Menurut Hardani (2020 : 321) kerangka pemikiran
adalah sebuah model atau gambaran yang berupa konsep yang didalamnya menjelaskan tentang

hubungan antara variabel yang satu dengan variabel yang lainnya.

II. METODE
1. Desain Penelitian

Jenis penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif yaitu
penelitian yang menekankan pada data-data numerikal (angka) yang diolah dengan metode
statistika. Menurut Sugiyono (2020:2) yang dimaksud dengan metode penelitian adalah sebagai
berikut: "Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan kegunaan tertentu
2. Populasi

Menurut Sugiyono (2017:215) “Populasi adalah jumlah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek dan karakteristik yang diterapkan oleh peneliti dan kemudian ditarik
kesimpulannya”. Sedangkan menurut Suharsimi Arikunto (2014:173), “Populasi adalah
keseluruhan subjek penelitian”. Dari pengertian diatas, disimpulkan bahwa populasi adalah
keseluruhan karakteristik atau sifat subjek atau objek yang dapat ditarik sebagai sampel. Dalam
penelitian ini populasi karyawan PT Besar Intan Gemilang berjumlah 65 karyawan.
3. Sampel

Menurut Sugiyono (2018:215) "sampel adalah jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi", dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel disebut sebagai
perwakilan, harus mempunyai sifat-sifat atau ciri-ciri yang terdapat dari populasi". Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan sampel berjumlah 65 orang dari populasi yang tersedia
pada PT Besar Intan Gemilang.
4. Pengumpulan Data dan Analisa Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan kajian study pustaka dan study lapangan.
Analisis data menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi,

koefisien korelasi, koefisien determinasi dan uji hipotesis.

https://journal.pubris.org/index.php/JM 145



Jurnal Menara : Manajemen Sumber Daya Manusia

Volume 3, (1) 2026, p. 143-154

E-ISSN: 3109-161X

©2026. The Author(s). This is an open acces article under cc-by-sa

IT1. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Analisis Regresi Linear Sederhana

Uji regresi ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel X1 dan
X2 terhadap variabel Y. Dalam penelitian ini adalah budaya kerja (X1) dan pengembangan karir
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) baik secara parsial maupun secara simultan. Berikut ini
hasil pengolahan regresi dengan program aplikasi SPSS Versi 27 sebagai berikut ini.

Tabel 1.1
Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana
Variabel Budaya Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients®
Unstandardized Standardized ) ) o
i . Collinearity Statistics
Coefficients Coefficients t | Sig.
Model B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 | (Constant) 16.898 4.121 4.100 | .000
X1 564 .092 .61716.156.000 994 | 1.006
X2 .045 .040 A112(1.122].266 9941 1.006
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data diolah, SPSS 27, PT Besar Intan Gemilang, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linear
sederhana sebagai berikut :
Y =16.898 (a) + 0, 564 X1
Dimana X1 = Budaya Kerja
Y = Kinerja Karyawan
Jikanilai X = 0 akan diperoleh Y = 16.898

Artinya, nilai (a) atau konstanta sebesar 16,898 menunjukkan bahwa pada saat Budaya
Kerja (X1) bernilai 0 atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) akan tetap bernilai
16,898. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,564 (positif) menunjukkan pengaruh yang searah,
yang berarti apabila Budaya Kerja ditingkatkan sebesar satu satuan, maka kinerja karyawan

akan meningkat sebesar 0,564 satuan.
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Tabel 1.2

Hasil Pengujian Regresi Linear Sederhana
Variabel Pengembangan Karir (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 | (Constant) 16.898 4.121 4.100 .000
X1 .564 .092 .617 | 6.156 .000 .994 | 1.006
X2 .045 .040 A12]1.122 .266 994 | 1.006
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data diolah, SPSS 27, PT Besar Intan Gemilang, 2025

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linear

sederhana sebagai berikut :

Y =16.898 (a) + 0,045 X2
Dimana X2 = Pengembangan Karir
Y = Kinerja Karyawan
Jika nilai X = 0 akan diperoleh

Y =16.898

Artinya nilai (a) atau konstanta sebesar 16,898 menunjukkan bahwa pada saat

Pengembangan Karir (X2) bernilai 0 atau tidak meningkat, maka kinerja karyawan (Y) akan

tetap bernilai 16,898. Koefisien regresi nilai (b) sebesar 0,045 (positif) menunjukkan pengaruh

yang searah, artinya apabila Pengembangan Karir ditingkatkan sebesar satu satuan maka akan

meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,045 satuan.

2. Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 1.3
Hasil Analisis Regresi Linier Berganda X1 dan X2 terhadap Y
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients t Sig. Statistics
Model B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1| (Constant) 16.898 4.121 4.100| .000
X1 .564 .092 .61716.156 | .000 994 | 1.006
X2 .045 .040 1121122 .266 .994 | 1.006
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data diolah, SPSS 27, PT Besar Intan Gemilang, 2025
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Berdasarkan hasil perhitungan tersebut maka dapat diperoleh persamaan regresi linear
sederhana sebagai berikut :
Y =16.898 (a) + 0,564 X1 + 0,045 X2
Dimana X1 = Budaya Kerja X2 = Pengebangan Karir Y = Kinerja Karyawan
Jika nilai X =0 akan diperoleh Y = 16.898

Artinya, nilai (a) atau konstanta sebesar 16,898 menunjukkan bahwa pada saat Budaya
Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2) bernilai 0 atau tidak mengalami peningkatan, maka
Kinerja Karyawan (Y) akan tetap bernilai 16,898. Nilai koefisien regresi untuk Budaya Kerja
(XT1) sebesar 0,564 (positif) menunjukkan pengaruh yang searah, artinya jika Budaya Kerja
meningkat sebesar satu satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,564 satuan.
Sementara itu, nilai koefisien regresi untuk Pengembangan Karir (X2) sebesar 0,045 (positif)
juga menunjukkan pengaruh yang searah, artinya jika Pengembangan Karir meningkat sebesar
satu satuan, maka Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,045 satuan.
Uji Hipotesis
1.Uji t (Uji Parsial)

Untuk pengujian pengaruh antara variabel Budaya Kerja (X1) dan Pengembangan Karir
(X2) terhadap kinerja karyawan (Y) dapat dilakukan dengan uji statistik t (uji secara parsial).
dalam penelitian ini digunakan kriteria signifikan 5% (0,05) dengan membandingkan yaitu
sebagai berikut :

a. Jika t hitung < t tabel : berarti diterima ditolak (o = 5%)
b. Jika t hitung > t tabel : berarti ditolak diterima (a0 =5%)

Adapun untuk menentukan besarnya dicari dengan menggunakan rumus berikut ini :

T table = to.df (taraf alpha x degree of freedom)

A = tarif nyata 5%
Df = (n-3), maka diperoleh (65-3) 62
t table =1,670

Pengaruh Budaya Kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) menentukan rumusan
hipotesisnya adalah :
Hol = 0 tidak terdapat pengaruh antara Budaya Kerja terhadap Kinerja Karyawan secara
parsial.
Hal # 0 terdapat pengaruh antara Budaya Kerja terhadap Kinerja Karyawan secara parsial.

Adapun hasilnya pengelolaan data menggunakan program SPSS Versi 27 sebagai
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berikut :
Tabel 1.4
Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Budaya Kerja (X1)
Coefficients?®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients t Sig. Collinsarity Statistics
Model B Std. Error Tolerance VIF
1 (Constant) | 16.898 4.121 4.100 .000
X1 .564 .092 617 6.156 .000 .994 1.006
X2 .045 .040 112 1.122 .266 .994 1.006
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data diolah, SPSS 27, PT Besar Intan Gemilang, 2025

Dari tabel di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel (6,156 > 1,670) dengan nilai

signifikansi 0,000 < 0,05. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Ho: ditolak dan

Ha: diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Budaya Kerja (X1)

berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

Pengaruh Pengembangan Karir (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) menentukan

hipotesisnya adalah :

Ho2 = 0 tidak terdapat pengaruh antara Pengembangan Karir terhadap kinerja karyawan

secara parsial.

Ha2 # 0 terdapat pengaruh antara Pengembangan Karir terhadap kinerja karyawan secara

parsial.

Adapun hasilnya pengelolaan data menggunakan program SPSS Versi 27 dengan hasil

sebagai berikut :

Tabel 1.5.

Hasil Uji Hipotesis (Uji t) Variabel Pengembangan Karir (X2)

Coefficients?

Unstandardized

Standardized

Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta Sig. | Tolerance VIF
1 | (Constant) 16.898 4.121 4.100 |.000
X1 .564 .092 .61716.156 | .000 .994| 1.006
X2 .045 .040 112 11.122 | .266 .994| 1.006
a. Dependent Variable: Y

Sumber : Data diolah, SPSS 27, PT Besar Intan Gemilang, 2025
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Dari tabel di atas diperoleh nilai t hitung < t tabel (1,122 < 1,670) dengan nilai
signifikansi 0,266 > 0,05. Karena nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka Ho. diterima
dan Ha: ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa variabel Pengembangan Karir
(X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y).

2. Uji simultan (f hitung)

Untuk pengujian pengaruh variabel Budaya Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2)
secara simultan terhadap kinerja karyawan (Y) dapat dilakukan dengan uji statistic F (uji
simultan).

Sebagai perbandingan untuk melihat pengaruh signifikan, maka digunakan kriteria
signifikan 5% (0.05) dan membandingkan antara dengan ketentuan sebagai berikut:

a. Jika F hitung <F tabel : berarti Ho3 diterima dan Ha3 ditolak (a = 5%)
b. Jika F hitung > F tabel : berarti Ho3 ditolak dan Ha3 diterima (o = 5%)

Adapun untuk menentukan besarnya F tabel dicari dengan ketentuan : a tariff nyata 5%
df = (n-k-1), maka diperoleh (65-2-1) = 62, F tabel = 3,15 kriteria dikatakan signifikan jika F
hitung > F tabel atau P Value < sig. 0,05.

Hasil pengelolaan data pengujian F menggunakan SPSS sebagai berikut :

Tabel 1.6
Hasil Pengelolaan Data Pengujian F Simultan
ANOVA®?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 291.784 2 145.892 19.145 .000Y
Residual 472.462 62 7.620
Total 764.246 64
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1

Sumber : Data diolah, SPSS 27, PT Besar Intan Gemilang, 2025

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai F hitung 19,145 >
F tabel 3,15 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Hos ditolak
dan Has diterima, artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara Budaya
Kerja (X1) dan Pengembangan Karir (X2) terhadap variabel Kinerja Karyawan (Y) pada PT

Besar Intan Gemilang.
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada Bab IV penulis menyimpulkan
sebagai berikut: Budaya Kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Hal ini dibuktikan dengan nilai t hitung sebesar 6,156 lebih besar dari t tabel 1,670
dan nilai signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05. Persamaan regresi linear sederhana yang
diperoleh adalah Y = 16,898 + 0,564 X1, dimana koefisien korelasi menunjukkan hubungan
yang kuat antara Budaya Kerja dan Kinerja Karyawan. Secara parsial, Budaya Kerja
berkontribusi sebesar 56,4% terhadap peningkatan Kinerja Karyawan di PT Besar Intan
Gemilang, sementara sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Pengembangan Karir tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap Kinerja
Karyawan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai t hitung sebesar 1,122 lebih kecil dari t tabel 1,670
dan nilai signifikansi sebesar 0,266 lebih besar dari 0,05. Persamaan regresi linear sederhana
yang diperoleh adalah Y = 16,898 + 0,045 X2. Hubungan antara Pengembangan Karir dan
Kinerja Karyawan tergolong lemah, sehingga variabel ini tidak memberikan kontribusi yang
signifikan dalam meningkatkan Kinerja Karyawan pada PT Besar Intan Gemilang.

Budaya Kerja dan Pengembangan Karir secara bersamaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Karyawan. Hal ini diperkuat oleh hasil uji F yang menunjukkan
nilai F hitung sebesar 19,145 lebih besar dari F tabel 3,15 dengan nilai signifikansi 0,000.
Persamaan regresi linier berganda yang terbentuk adalah Y = 16,898 + 0,564 X1 + 0,045 X2.
Variabel-variabel ini secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 64,6% variasi dalam
Kinerja Karyawan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak termasuk dalam

penelitian ini.
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